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Pelabuhan Maumere yang dikenal dengan nama Pelabuhan L. Say 
merupakan pelabuhan utama di Kabupaten Sikka dan merupakan salah satu 
pelabuhan besar di Pulau Flores Propinsi Nusa Tenggara Timur. Peran Pelabuhan 
L. Say menjadi sangat penting karena merupakan simpul utama perekonomian dan 
sebagai jalur masuk keluarnya barang lintas Flores. Pelabuhan laut yang berada di 
Kabupaten Sikka ini mampu melayani kapal-kapal niaga yang bertonase sedang. 
Dalam perkembangannya Pelabuhan L. Say Maumere kini menjalin kerja sama 
dengan beberapa perusahaan peti kemas. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan permintaan terhadap jasa pelayanan peti kemas. Peningkatan volume 
pengiriman barang dengan petikemas membuat Pelabuhan L. Say Maumere harus 
siap dalam memberikan pelayanan yang cepat, efisien, serta memberikan 
keamanan dan keselamatan barang, baik yang akan keluar maupun yang masuk ke 
pelabuhan. 
Studi Kajian Kinerja Fasilitas Bongkar Muat Peti Kemas di Pelabuhan L. 
Say Maumere sangat diperlukan dalam rangka melakukan evaluasi terhadap 
kapasitas fasilitas bongkar muat yang dimiliki oleh Pelabuhan L. Say Maumere, 
agar mampu memberikan tingkat pelayanan yang optimal pada proses bongkar 
muat untuk mengantisipasi kebutuhan di masa yang akan datang. Pengumpulan 
data berupa waktu siklus pelayanan fasilitas bongkar muat peti kemas dilakukan 
di Pelabuhan L. Say Maumere. Analisa data mencakup peramalan arus peti kemas 
dengan metode regresi linier, Uji Distribusi Chi-Square, perhitungan kinerja 
pelabuhan (BOR), optimalisasi kebutuhan peralatan bongkar muat berdasarkan 
hasil peramalan arus peti kemas, dan perhitungan kebutuhan dermaga dan 
container yard. 
Hasil analisis diperoleh bahwa arus peti kemas sampai tahun 2018 sebesar 
37621 box/tahun. Dari faktor biaya dihasilkan biaya tunggu barang Rp. 
172.19/kg/hari, biaya container Rp. 3.753.743,02/box/hari, biaya pelayanan 
container crane Rp. 76.871,55/box/hari, biaya pelayanan reach stacker Rp. 
15.145,75/box/hari, dan biaya pelayanan head truck Rp. 4236,378/box/hari. Nilai 
BOR dermaga sebesar 31,40% tidak melebihi nilai BOR yang disyaratkan oleh 
UNCTAD 1978. Hasil perhitungan komposisi kebutuhan peralatan bongkar muat 
sampai tahun 2018, yaitu masing-masing peralatan sebanyak satu unit. Kebutuhan 
panjang dermaga sebesar 130 m, lebar dermaga 40 m, dan elevasi dermaga +3.00 
mLWS. Kebutuhan container yard mencukupi sampai tahun 2015 sebesar 
11537,46 m2, sedangkan pada tahun 2016 luasan lapangan penumpukan perlu 
ditambah agar dapat menampung jumlah peti kemas yang datang. 
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Maumere Port which known as L. Say Port is the main port in Sikka 
Regency and one of the big ports at Flores Island Nusa Tenggara Timur Province. 
The role of Maumere Port become more important because it is a main node of the 
economics and as a way to go in and out the goods across Flores. This sea port 
which located at Sikka Regency can serve merchant marine which have a medium 
tonnage. In the development, current L. Say Maumere port has cooperation with 
container companies. It shows that there are increasing demand in container 
service. Increasing volume of shipping goods with container makes L. Say 
Maumere port must ready to give fast, efficient service along giving goods safety 
and security, either goods that leave or in to the port. 
Data collecting in form of service time cycle container’s loading and 
discharge facility done at L. Say Maumere port. Data analysis include container 
flow forecasting with linear regression method, Chi- Square Distribution Test, 
computation of port performance (BOR), optimize the need of loading and 
discharging equipments based on result of container flow forecasting, and 
computation the need of quay and container yard. The study of Facility 
Performances of Loading and Discharging Container at L. Say Maumere Port are 
necessary to do in order to evaluate to the capacity of loading and discharging 
facility which belong to L. Say Maumere Port, so it can be able to give optimum 
level of service in the process of loading and discharging to anticipate the need in 
the future. 
The result of the analysis acquired that the flow of container till 2018 is 
37621 box/year. From the cost factor resulted waiting cost for the goods Rp. 
172.19/kg/day, container cost Rp. 3.753.743,02/box/day, container crane service 
cost Rp. 76.871,55/box/day, reach stacker service cost Rp. 15.145,75/box/day, 
and head truck service cost Rp. 4236,378/box/day. Quay BOR values 31,40% not 
higher than BOR values that required by UNCTAD 1978. The result of 
computation need composition loading and discharging equipments up to 2018, 
each equipments is one unit. The need of quay length is 130 m, width 40 m, and 
+3.00 mLWS quay elevation. The need of container yard has been adequate up to 
2015 of 11537,46 m2, whereas at 2016 open storage area need to be added in order 
to accommodate the amount of container that come.  
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Penulisan tesis “Kajian Kinerja Fasilitas Bongkar Muat Peti Kemas Di 
Pelabuhan L. Say Maumere” ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap 
kinerja fasilitas bongkar muat peti kemas pada Pelabuhan L. Say Maumere, agar 
mampu memberikan tingkat pelayanan yang optimal pada proses bongkar muat 
peti kemas untuk mengantisipasi kebutuhan di masa yang akan datang. 
Penyusunan tesis ini juga sebagai salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan studi Magister Teknik Sipil, Program Pascasarjana Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta. 
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